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ABSTRAK

Dampak buruk yang ditimbulkan dari obat-obatan sintesis untuk menangani penyakit diabetes mellitus telah menjadi
alasan utama dilakukannya pencarian obat antihiperglikemia alami.Salah satu tumbuhan yang telah banyak dipercaya
adalah buah Momordica charantialL. Dari penelitiansebelumnya, telah diperoleh informasi fraksi yang memiliki efek
antihiperglikemia yang cukup tinggi dibandingkan fraksi-fraksi lain, adalah fraksi n-heksana. Pada penelitian ini
dilakukan beberapa teknik isolasi terhadap kandungan senyawa dari fraksi aktif antihiperglikemia daging buah
Momordica charantia L. Isolasi dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik kromatografi yang meliputi
kromatografi cair vakum (KCV), kromatografi kinerja tekanan (KKT) dan kromatografi lapis tipis (KLT).
Karakterisasi terhadap senyawa hasil isolasi mengggunakan spektroskori IR dan NMR 1D. Pada penelitian ini telah
berhasil diisolasi dua senyawa yaitu B321 dan B35 yang merupakan senyawa golongan kukurbitan yang merupakan
senyawa metabolit sekunder yang banyak terdapat pada buah paria.

Kata kunci : Momordica charantia, diabetes mellitus, antihiperglikemia.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus kini menjadi ancaman
yang serius bagi manusia dan telah menjadi
penyebab kematian urutan ke-7 di dunia. Di
Indonesia sendiri penyandang diabetes mellitus
diperkirakan mengalami peningkatan dari 8,4
juta jiwa pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3
juta jiwa pada tahun 2030 mendatang. Dan
angka tersebut menempatkan Indonesia di
peringkat ke-4 jumlah penyandang diabetes
mellitus terbanyak di dunia setelah Amerika
Serikat, India dan Cina. Ironisnya, 50% dari
angka tersebut tidak tahu kalau mereka
mengidap diabetes mellitus. Dan dari 50% yang
tahu, hanya 30% yang rutin mengadakan
pemeriksaan ke dokter.

Menurut  Kepala Instalasi Pelayanan
Pelanggan dan Humas RSUP Persahabatan, Any
Reputrawati, ”Meningkatnya penderita diabetes
mellitus disebabkan oleh peningkatan obesitas,
kurang aktivitas fisik, kurang mengkonsumsi
makanan yang berserat, merokok dan tingginya
lemak.

Diabetes Mellitus merupakan salah satu
penyakit tertua pada manusia. Berasal dari
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istilah kata Yunani, Diabetes yang berarti
pancuran dan Mellitus yang berarti madu atau
gula.

Kurang lebih istilah Diabetes Mellitus
menggambarkan gejala diabetes yang tidak
terkontrol, yakni banyak keluar air seni yang
manis karena mengandung gula. Oleh karena
demikian, dalam istilah lain penyakit ini disebut
juga “Kencing Manis”.

Secara definisi medis, definisi diabetes
meluas kepada suatu kumpulan aspek gejala
yang timbul pada seseorang yang disebabkan
oleh karena adanya peningkatan kadar glukosa
darah akibat kekurangan insulin baik yang
sifatnya absolut maupun relatif.

Insulin adalah hormon yang diproduksi
sel beta di pankreas, sebuah kelenjar yang
terletak di belakang lambung yang berfungsi
mengatur metabolisme glukosa menjadi energi,
serta mengubah kelebihan glukosa menjadi
glikogen yang disimpan di dalam hati dan otot.
Tipe DM ada dua, yakni yang timbul akibat
kekurangan insulin disebut dengan DM tipe 1
atau insulin dependent diabetes mellitus (IDDM)
dan DM Kkarena insulin tidak berfungsi dengan
baik disebut dengan DM tipe 2 atau non-insulin
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dependent diabetes mellitus (NIDDM) (Ning
Harmanto, 2004).

Kajian literatur memperlihatkan bahwa
beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai
obat diabetes mellitus antara lain, daun, kulit
batang, buah dan akar tanaman mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa), kemudian mengkudu
(Morinda citrifolia) serta pare (Momordica
charantia). Penelusuran pustaka melaporkan

bahwa tanama pare dipercaya  dapat
menyembuhkan penyakit diabetes mellitus,
dimana tanaman ini dilaporkan memiliki

kandungan metabolit sekunder berupa saponin,
flavonoid, polifenol, dan -karoten. Senyawa-
senyawa ini diduga dapat merangsang perbaikan
sel-sdl beta, sehingga dapat meni ngkatkan proses
produksi insulin (Ning Harmanto, 2004).

Laporan-laporan penelitian
memperlihatkan bahwa kgjian terhadap tanaman
Momordica charantia (Cucurbitaceag) sedang
dilakukan secara intensif bekaitan dengan
fungsinya sebagai sdah satu bahan alternatif
untuk mengobati  diabetes mellitus (Grover
2003, Lestherdale et a., 1981 (Ning Harmanto,
2004, Prapati Utami, 2003).

Pada pendlitian sebelumnya telah
dilakukan ekstraks dan fraksinas terhadap
daging buah paria, dan di peroleh beberapa
ekstrak dan fraks, yaitu ekstrak metanol-air,
fraks heksan, etil asetat, dan butanol.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
telah diketahui bahwa fraks yang aktif sebagai
antihiperglikemia dari daging bush Momordica
charantia L adalah fraks heksan. Ha ini
ditunjukkan dari hasil uji antihiperglikemia yang
dilakukan, dimana fraks heksan menunjukkan
penurunan kadar glukosa darah yang paling
signifikan daripada fraks yang lainnya
(Kushermina Pratiwi, 2009). Karenanya pada
penelitian ini akan dilakukan proses isolas

senyawa murni  dari  fraks  heksan untuk
mengetahuli senyawa  yang  terkandung
didalamnya.

BAHAN DAN METODE PERCOBAAN

Bahan Tumbuhan

Tumbuhan M. charantia dikumpulkan pada
daerah Kampung  Pipisan, Indramayu.
Tumbuhan ini dipisahkan antara buah dan biji,
kemudian bagian buah diiris tipis dan dijemur di
bawah sinar matahari sampa kering. Bagian
buah yang kering kemudian dihaluskan sehingga
diperoleh serbuk M. charantia.
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Bahan Kimia

Pendlitian ini menggunakan bahan utama
daging buah Momordica charantia Linn yan
telah dikeringan dan dihaluskan sebanyak 5,3
Kg. untuk bahan-bahan kimia yang digunakan
terdiri dari bahan teknis dan bahan pro analis
(p.d. Bahan berkualitas teknis didegtilas
terlebih dahulu sebelum digunakan. Bahan
kimia yang digunakan adalah metanol, heksan,
aseton, etil asetat, kloroform, aseton, agquadest,
silica gel 60 GF,s4 for TLC, silica gel 60 230-
400 mesh for CC. Kloroformterdeuteras untuk
andisisNMR.

Peralatan

Pada percobaan ini digunakan alat
kadar gula darah Optimum Omega |
spektrofotometer Ultra Violet
Spectrophotometer Shimadzu 1240, dan Fourier
Transform-Infra Red (FT-IR).

Masing-masing ekstrak difraksinas
dengan menggunakan Kromatografi Cair Vakum
(KCV) dan Kromatografi Flash (KF) dengan
berbagai perbandingan dan jenis pelarut.

Penyiapan Ekstrak dan Fraksi

Ekstraks dilakukan untuk memperoleh
ekstrak dari Momordica charatia. Ekstraks
dilakukan dengan metode maseras terhadap
serbuk buah kering ddam pdarut metanal.
Ekstrak metanol yang diperoleh kemudian
dipekatkan dengan menggunakan alat rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak kenta
metanol. Ekstrak metanol kental kemudian
diencerkan dengan metanol sampai volume 500
mL. Ekstrak metanol lalu difraksinasi dengan
menggunakan pelarut yang berbeda
kepolarannya. Secara berturut-turut heksan, dan
etil asetat (dengan penambahan air).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan adalah daging
buah paria kering. sebanyak 800 gram
dimaseras dengan menggunakan  pelarut
metanol sebanyak 3 x 1 L masing-masing 24
jam. Hasil maseras diperoleh ekstrak metanol
berwarna hijau tua, ekstrak tersebut lau
dipekatkan dalam evaporator vakum. Ekstrak
metanol diperoleh sebanyak 47,53 gram

Teknik pemisahan dan pemurnian
dilakukan dengan kromatografi cair vakum
(KCV) dan KF. Tahap pertama pemisahan
dilakukan dengan menggunakan KCV, sebelum
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dilakukan proses KCV dilakukan terlebih dahulu
pencarian eluen yang sesuai pada KCV dengan
menggunakan  kromatografi lempeng tipis
(KLT). Eluen yang digunakan merupakan
pelarut organik yang ditingkatkan kepolarannya
secara gradien. Pelarut yang digunakan pada
pemisahan fraks heksan adaah heksan - il
asetat dengan beberapa komposis perbandingan.
Berdasarkan analisa kromatogram KLT fraks
heksan pada eluen heksan dan etil asetat dengan
beberapa kai perbandingan maka KCV
dilakukan dengan menggunakan €luen heksan
dan etil asetat dengan beberapa perbandingan
yaitu heksan 100% sebanyak 2 kali, heksan:etil
asetat 4,8:0,2 sebanyak 3 kali; 4,2:0,8 sebanyak
3 kali; 3,6:1,4 sebanyak 3 kali; 3:2 sebanyak 2
kai; 2,4:2,6 sebanyak 2 kali; 1,8:3,8 sebanyak 2
kali; 1,2:3,8 sebanyak 2 kali, 0,6:4,4 sebanyak 2
kdi dengan volume 50 mL setigp kai elusi.
KCV fraksi heksan dengan massa 4 gram
menghasilkan 22 fraks dengan poa
kromatogram seperti pada gambar 1, freks
tersebut dianalisi's menggunakan KLT dengan
eluen heksan etil asetat dengan perbandingan
3:2.

Gambar 1. Kromatogram KLT hasil KCV
fraks heksan setelah dipanaskan di dalam oven

Fraks yang memiliki pola kromatogram
dengan nilai Ry yang sama digabungkan hingga
mendapatkan 5 fraks gabungan. Massa dari
masing-masing fraks tersebut adalah fraks A
(1-4) sebanyak 0,838 gram, fraks B (5)
sebanyak 1,08 gram, frakss C (6-7) sebanyak
1,017 gram, fraks D (8-17) sebanyak 0,082
gram, dan fraks E (18-22) sebanyak 0,091 gram.
Fraksi-fraks gabungan diandisis dengan KLT
menggunakan eluen heksan etil asetat dengan
perbandingan 3:2. pola  kromatogram
ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini.
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Gambar 3. Kromaogram KLT fraks gabungan
KCV fraks heksan

Terhadap fraks B dilakukan pemurnian
lebih lanjut dengan menggunakan KCV dengan
diameter kolom yang lebih kecil. Sebelum
dilakukan proses KCV yang ke-2 dilakukan
terlebih dahulu pencarian el uen yang sesuai pada
KCV dengan menggunakan kromatografi
lempeng tipis (KLT). Eluen yang digunakan
merupakan pelarut organik yang ditingkatkan
kepolarannya secara gradien.  Berdasarkan
analisa kromatogram KLT fraks B pada eluen
heksan dan etil asetat dengan beberapa kali
perbandingan maka KCV ke-2 dilakukan dengan
menggunakan eluen heksan dan etil asetat
dengan beberapa perbandingan yaitu heksan:etil
asetat 9,5:0,5 sebanyak 4 kdi; 9:1 sebanyak 4
kali; 8,5:1,5 sebanyak 2 kai; 8:2 sebanyak 4
kali; 7,5:2,5 sebanyak 4 kali.

Dari hasil proses KCV fraks B diperolenh
20 fraksi, fraks tersebut dianalisis menggunakan
KLT dengan eluen heksan etil asetat dengan
perbandingan 8:2.
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Gambar 4. Kromatogram KLT hasil KCV
fraks B setelah dipanaskan di oven

Fraks yang memiliki pola kromatogram
dengan nilai Rf yang sama digabungkan hingga
mendapatkan 5 fraks gabungan. Massa dari
masing-masing fraks tersebut adalah fraks B1
(1-5) sebanyak 261 mg, fraks B2 (6-9) sebanyak
195 mg, fraks B3 (10-13) sebanyak 342 mg,
fraks B4 (14-16) sebanyak 86 mg, dan fraksi B5
(17-20) sebanyak 36 mg. Fraksi-fraks gabungan
diandisis dengan KLT menggunakan euen
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heksan etil asetat dengan perbandingan 3:2. pola
kromatogram ditunjukkan pada gambar 5 berikut
ini.

AALEER. X
Gambar 5. Kromatogram KLT fraksi gabungan
KCV fraks B

Pola kromatogram KLT fraks gabungan
memperlihatkan bahwa fraks B3 mengandung
senyava noda mayor, sehingga fraks ini
dimurnikan lebih lanjut dengan KF. Eluen yang
digunakan ialah heksan : etil asetat dengan
perbandingan 8,5:2,5, fraks B3 yang digunakan
dalam KF memiliki massa 342 mg. Hasil dari
pemisahan dengan KF didapatkan 16 fraks,
setigp fraks dianadlisis menggunakan KLT
dengan €luen heksan - etil asstat dengan
perbandingan 8:2. pola kromatogram KLT hasil
KF ditunjukkan pada gambar 6.
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Gambar 6. Kromatogram KL T hasil KF
fraksi B3

Fraks yang memiliki pola kromatogram
dengan nilai Rf yang sama digabungkan hingga
mendapatkan 5 fraks gabungan. Massa dari
masing-masing fraks tersebut adalah fraks B31
(1-3) sebanyak 99 mg, fraksi B32 (4-7) sebanyak
58 mg, fraks B33 (8-11) sebanyak 12 mg, fraks
B34 (12-16) sebanyak 4 mg, dan fraks B35
sebanyak 9 mg merupakan endapan krista
berwarna putih yang terbentuk dari fraks BS3.
Untuk fraksi B35 dilakukan KLT terlebih dahulu
karena diduga sudah murni, hasil KLT terlihat
pada gambar 7, sdanjutnya fraksi-fraks
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gabungan dianaisis dengan KLT menggunakan
eluen heksan etil asetat dengan perbandingan
8:2. pola kromatogram ditunjukkan pada gambar
8 berikut ini.

Gambar 7. Kromatogram hasil KLT fraks B35
dibawah lampu UV
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Gambar 4.8. Kromatogram KLT fraks
gabungan KF dari fraksi B3

Pola kromaogram fraks B35 telah
menunjukkan pola senyawa yang sudah murni,
untuk pola kromatogram KLT fraks gabungan
memperlihatkan bahwa fraks B32 mengandung
senyawa pola noda yang cukup sederhana
namun dengan massa yang tidak terlalu sedikit,
sehingga fraks ini dimurnikan lebih lanjut
dengan KF ke-2. Eluen yang digunakan iaah
heksan : kloroform dengan perbandingan 3:7,
fraks B32 yang digunakan dalam KF memiliki
massa 52 mg. Hasil dari pemisahan dengan KF
didapatkan 7 fraks, setigp fraks dianalisis
menggunakan KLT dengan eluen heksan-etil
asetat dengan perbandingan 2,5:7,5. pola
kromatogram KLT hasil KF ditunjukkan pada
gambar 9.
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Gambar 9. Kromatogram KL T hasil KF
fraks B32

Dari hasil pola kromatogram yang
terlihat, dapat dissmpulkan bahwasannya fraks
B32 tidak mengalami pemisahan, karena semua
fraks yang didapat memiliki pola kromatogram
yang sama persis. Ketika semua fraks disatukan
kembali, didapat massanya berkurang sampai
tersisa sebanyak 26 mg, sehingga dilakukan
pemisashan dengan  menggunakan  KLT
preparatif, merupakan proses yang tidek jauh
berbeda dengan KLT yang sudah dilakukan,
hanya sgja kromatogram yang didapat dilakukan
pengerikan pada plat dan dikelompokkan
berdasarkan Rf yang sama, sehingga diperoleh 2
fraks. Pola kromatogram KLT  hasil
kromatografi  preparatif ditunjukkan pada
gambar 10.

Gambar 4.10. Kromatogram hasil
KLTpreparatif fraks B32 dibawah lampu UV

Diperoleh fraks B321 sebanyak 4 mg dan
fraks B322 sebanyak 9 mg. Fraksi B321 sudah
menunjukkan puncak yang senyawa yang murni
dibandingkan dengan fraksi total. B32.

Identrifikasi Senyawa Hasil Isolasi Analisa
Spektum FT-IR

Untuk  mengetahui  senyawa  yang
terkandung dari fraksi murni yang diperoleh,
dilakukan identifikasi dengan spektraskopi FT-IR.
Karena fraks B321 sangat sedikit, maka
pengukuran menggunakan spektroskopi FT-IR
hanya dilakukan pada fraks B35. Pada spektrum
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IR fraks B35 teliha bahwa fraks ini
memberikan serapan yang menunjukkan adanya
serapan -OH yang kuat pada bilangan gel ombang
3490,9 cm* yang diduga berasal dari gugus —OH
pada gula Sdain itu juga ditemukan adanya
serapan yang kuat pada panjang gelombang
29335 cm* yang merupakan vibras ulur —-C-H
sp° dan serapan vibrasi tekuk C-H pada bilangan
gelombang 1448,4 cm *, yang diduga berasal dari
unit difatik pada kerangka terpenoid. Selain itu
juga terdapat serapan C=C pada bilangan
gelombang 1627,8 cm® , yang menunjukkan
adanya gugus fungs akena, seta serapan C-O
pada bilangan gelombang 10434 cm® yang
menunjukkan adanya ikatan C-OH atau C-O-C.
Berdasarkan hal tersebut maka diduga pada fraks
B35 terdapat senyawa utama yang merupakan
senyawa terpenoid baik yang terglukosilasi.

Gambar 11. Spektrum FT-IR Fraksi B35

Analisa Spektum NMR *H

Andisis spektrometri terhadap fraks
B35 dan B321 dilakukan untuk mengetahui
gambaran berbaga jenis atom hidrogen
dalam molekul. Spektrum NMR 'H dapat
memberikan informasi mengenai lingkungan
kimia atom hidrogen, jumlah atom hidrogen
dalam setiap lingkungan, dan struktur gugus
yang berdekatan dengan setigp atom
hidrogen. Spektrum NMR 'H fraks B35
ditunjukkan pada gambar 12.
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Gambar 12 Spektrum NMR *H Fraks B35
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Spektrum NMR 'H fraks B35
memperlihatkan sgumlah sinyd yang muncul
pada geseran kimia; 0,66-1,58 yang khas untuk
gugus -CHg, 2,27-2,28 yang khas untuk proton
yang terikat pada karbon yang terikat pada
hetero atom, dan 3,51-5,35 yang khas untuk
proton yang terikat pada atom karbon yang
berikatan rangkap. Pada geseran 5,15 dan 5,35
yang memiliki multiplisitas singlet menunjukkan
adanya atom H yang terikat pada karbon yang
berikatan rangkap, maka diperkirakan struktur
senyawa dari B35 memiliki ikatan rangkap,
sedangkan pada geseran 4,72 dan 4,63
merupakan 2 aom H yang berasal dari metilen
(=CH,) yang memiliki multiplisitas singlet dan
integritas masing-masing satu dan diduga
merupakan gugus metilen terminal, sehingga
dapat diduga senyawa B35 merupakan golongan
terpenoid yaitu triterpen yang dapat berupa jenis
berupa kukurbitan maupun steroid yang
memiliki ikatan rangkap dan metilen termina
pada kerangka strukturnya dan tidak adanya
gugus metoks karena tidak terdapat geseran
pada 0.35 yang cukup tinggi.
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Gambar 13 Spektrum NMR *H Fraksi B321

Spektrum NMR *H fraksi B321 memperlihatkan
sgjumlah sinya yang muncul. Yaitu; 0,83-1,31 yang
khas untuk gugus -CHgs, 2,12-2,33 yang khas untuk
proton yang terikat pada karbon yang terikat pada
hetero atom, dan 3,40-6,04 yang khas untuk proton
yang terikat pada aom karbon yang berikatan
rangkap. Pada geseran 6,04 dan 5,63 yang memiliki
integritas masing-masing satu, dari data konsanta
koplingnya diduga kedua puncak tersebut merupakan
dua proton yang saling trans, dan pada geseran 4,71
dan 4,63 diduga merupakan dua proton yang saling
cis. Maka dapat diduga struktur senyawa B321
merupakan gol ongan terpenoid yaitu triterpen dengan
adanya puncak yang sangat rapat dan integritas yang
banyak pada geseran 0,83-1,55. dapat diperkirakan
juga senyawa ini merupakan jenis kukurbitan
maupun steroid, sedangkan dari informasi spektrum
NMR proton, bahwasanya senyawa B321 memiliki
ikatan rangkap yang terdapat dua proton yang saing
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trans dan saling cis sehingga dapat menguatkan
dugaan bahwasanya senyawa tersebut termasuk
golongan kukurbitan. Karena masih dibutuhkan uji
karakterisas lebih lengkap lagi untuk dapat
memastikan struktur dari senyawva B321. Beberapa
struktur senyawa golongan kikurbitan yang memiliki
rangkap yang terdapat dua proton yang sding trans
dan saling cis diantaranya; (19R,28E)-503,19-Epoksi-
19-metoksikukurbita-6,23-tien-33,35-diol D),
(19R,28E)-5p3,19-Epoksi-19,25-metoksi kukurbita-
6,23-tien-3B-0l  (2), (19R,28E)-5B,19-Epoksi-19-
metoksi kukurbita-6,23,25-tien-33-0  (3) (Syamsul
arifin, 2007).

Gambar 14 Perkiraan truktur senyawa B321

Analisa Spektum NMR **C
Spektrum NMR **C dekopling Fraksi B35
Pada pengukuran NMR **C dekopling
dari fraks B35 diperoleh spektrum pada
gambar 15.

Pada spektrum karbon ini, spektrum
tdah melewati proses dekopling, sehingga
hanya terlihat puncak-puncak dalam kondis
singlet. Dari spektrum tersebut dapat terlihat
bahwasanya senyawa pada fraks B35
mengandung atom karbon (C) sebanyak 30
atom dan tidak termasuk puncek pelarut
CDCl; pada geseran 76,95-77,46, dan itu
merupakan jumlah atom yang terdapat pada
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kerangka dasar senyawa dalam buah paria
yaitu kukurbitan (C30) yang telah mengalami
modifikasi, kerangka dasar kukurhbitan yang
merupakan metabolit sekunder yang banyak
terdapa pada buah pariaterlihat pada gambar
16.

Gambar 16
Kerangka dasar struktur senyawa kukurbitan

Spektrum NMR *C DEPT 90 Fraksi B35

Spektrum *C DEPT 90 pada gambar
4,18, terdapat 18 puncak atom C yang
merupakan jenis CH dan CH, dara spektrum
tersebut, dapat diperoleh informasi jumlah metin
dan metilen sebanyak 18.
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Gambar 17 Spektrum NMR *C DEPT 90
Fraks B35

Spektrum NMR **C DEPT 135 Fraksi B35
Spektrum NMR *C DEPT 135
memunculkan atom karbon jenis CH3; dan CH
pada posisi di atas garis yang berjumlah 16 dan
CH, pada posis dibawah garis berjumlah 8.
sedangkan puncak yang tidak muncul pada
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spektrum ini merupakan puncak atom karbon
kuartener (C,) yaitu sebanyak 6.

Gambar 18 Spektrum NMR **C DEPT 135
Fraks B35

Dari sekian data spektrum NMR *C,
maka dapat disimpulkan jenis gugus karbon apa
sgja beserta jumlahnya yang terangkum dalam
tabel 1
Tabel 1. Datajumlah atom karbon dan jenisnya

Jenis °C jumlah

CH; 6

CH, 8

CH 10

Cq 6
Setelah menelash data - data
karakterisass senyawa B35, maka dapat
dismpulkan  bahwasanya senyawa B35

merupakan senyawa jenis kukurbitan yang telah
mengaami modifikas pada gugus-gugusnya,
diantaranya, terdapatnya 1 ikatan rangkap
tambahan yaitu metilen terminal pada geseran
111 ppm yang berada pada posisi bagian bawah
pada spektrum °C DEPT 135, adanya geseran
76,93 (Cy), 56,96 (CH) dan 42,22 (CH,) dan
tidak adanya karbon metoksi seperti terlihat pada
spektrum proton. Dengan data-data tersebut dan
dibandingkan dengan senyawa-senyawa yang
telah berhasil diperoleh dari daging buah paria,
maka diduga struktur dari senyawa B35 adalah
(23E)-3B-Hidroksi-7p-metoksikukurbita-

5,23,25tien-19-a (4) (yang tidak mengandung
gugus adehid) karenatidak terdapat pita serapan
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karbonil (C=0) pada spektrum IR atau
(19R,28E)-5[3,19-Epoksi-19-metoksi kukurbita-
6,23,25-tien-3B-0l  (5) (Syamsul arifin, 2007)
(yang tidak mengandung gugus metoksi) karena
tidak terdapat geseran pada 0.35 yang cukup
tinggi pada spektrum NMR *H yang terliha pada
gambar 19.

Gambar 4.20 Perkiraan struktur senyawa B35

Struktur tersebut masih belum bisa
sepenuhnya  benar, karena beum adanya
infformas dari NMR 2D, karena perolehan
sampel yang sangat sedikit sehingga adanya
keterbatasan  pengukuran untuk  pengujian
karakterisas lebih lanjut. Begitu juga dengan
pengujian aktivitas, karenanya tidak dapat
diketahui apakah senyawa dari fraks aktif yang
diperoleh memiliki aktifitas antihiperglikemia
yang tinggi seperti fraks semula atau tidak

KESIMPULAN

Isolas senyawa metabolit sekunder dari
fraks aktif daging buah Momordica charantria
L dengan berbagai teknik kromatografi yang
meliputi kromatografi cair vakum, kromatografi
Flash, dan kromatografi lapis tipis diperoleh dua
senyawa, yaitu senyawa dari fraks B321 dan
dari fraksi B35, yang memiliki karakter yang
mirip dengan golongan triterpen. Setelah
dilakukan tedlash terhadap hasil andlisis
spektraskopi FT IR dan NMR, maka dapat
diketahui perkiraan struktur senyawa yang
diperoleh dari fraks aktif anti diabetes buah
paria merupakan senyawa yang tidak jauh
berbeda dengan senyawa jenis kukurbitan yang
banyak terkandung daam buah paria
Bahwasanya senyawa B321 memiliki ikatan
rangkap yang memiliki dua proton yang saling
trans dan saling cis. Beberapa struktur senyawa
golongan kikurbitan yang memiliki rangkap
yang terdapat dua proton yang saling trans dan
saing cis diantaranya; (19R,28E)-53,19-Epoksi-

19-metoksikukurbita-6,23-tien-33,35-diol (1),
(19R,28E)-5p3,19-Epoksi-19,25-
metoksi kukurbita-6,23-tien-33-ol (2),

(19R, 28E)-53,19-Epoksi-19-metoksikukurbita-
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6,23,25-tien-3B-0l  (3). Sedangkan  struktur
senyawa dari fraksi B35 diduga struktur adalah
(23E)-3B-Hidroksi-7p-metoksi kukurbita-
5,23,25-tien-19-a (4) (yang tidak mengandung
gugus adehid) karenatidak terdapat pita serapan
karbonil (C=0) pada spektrum IR atau
(19R,28E)-5[3,19-Epoksi -19-metoksi kukurbita-
6,23,25-tien-33-0l (5) (Syamsul arifin, 2007)
(yang tidak mengandung gugus metoksi).
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